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PENERAPAN METODE SET COVERING 
DALAM SITE POSITIONING TEMPAT PENAMPUNGAN SEMENTARA (TPS) 




Kabupaten Karanganyar saat ini memiliki 56 tempat penampungan sampah yang tersebar 
di 7 Kecamatan namun masih kurang efektif karena banyak tempat penampungan sampah 
yang melebihi kapasitas. Penelitian ini membahas mengenai upaya evaluasi lokasi dan 
alokasi tempat penampungan sampah di Kabupaten Karanganyar dengan unit sumber 
sampah yaitu kelurahan. Upaya tersebut ditempuh dengan cara memformulasikan 
masalah tersebut dengan mix integer linear programming yang didekati dengan metode 
set covering problem. Set Covering Problem bertujuan untuk menentukan jumlah 
minimal dan lokasi fasilitas agar dapat memenuhi permintaan oleh minimal satu fasilitas. 
Penelitian ini menerapkan 2 model yaitu dengan Tc 8 jam dan Tc 20 menit. Hasil yang di 
dapatkan yaitu untuk model 1 terpilih 8 tempat penampungan sampah dan untuk model 
2 terpilih 17 tempat penampungan sampah dengan jumlah sumber sampah  yang sama 
yaitu 49 sumber sampah di Kabupaten Karanganyar.  
Kata Kunci: Tempat penampungan sampah, Set Covering Problem,  lokasi- alokasi, 
mixed integer linear programming 
 
Abstract 
Karanganyar regency currently has 56 garbage dump spread at 7 subdistricts, but it still 
less effective as many garbage dump exceed the capacity. This reserch discusses about 
the effort of location evaluation and garbage dump allocation in Karanganyar regency 
with the source unit from the region of subdistrict. The effort utilizes formulating the main 
problem with mix integer linear programming using approximation Set Covering Problem 
method. Set Covering Problem method aims to determine minimum number and the 
location of facility, that in order to meet the demand of one minimum facility. This 
research applies 2 models, those are 8 hours Tc and 20 minutes Tc. The results divided 
into 2 models, for first model has 8 garbage dumps and the second model has 17 garbage 
dumps with the same source unit amounts 49 places in Karanganyar regency. 




 Sampah merupakan suatu hal yang menimbulkan banyak masalah di dunia 
khususnya Indonesia. Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di 
Indonesia yang saat ini sedang gencar dalam menangani masalah persampahan. 
Karanganyar merupakan salah satu wilayah di Solo Raya dengan luas wilayah sebesar 
77.378,64 Ha dengan jumlah penduduk 861.845 jiwa (2012) untuk saat ini baru terdapat 
7 Kecamatan dari 17 kecamatan yang ditangani langsung oleh Dinas Lingkungan Hidup 
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Karanganyar. Pengolahan sampah di wilayah Karanganyar telah diatur dalam Peraturan 
Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Sampah Dan 
Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan. 
Penentuan Lokasi TPS merupakan salah satu hal yang dapat dilakukan dalam 
proses pengolahan sampah. Lokasi TPS harus merupakan lingkungan yang efektif, 
ekonomis, terjangkau dan diterima oleh masyarakat (Morrissey & Browne, 2014). 
Keterlibatan langsung masyarakat, dampak lingkungan, campur tangan politik, sosial dan 
isu-isu legislatif serta aspek teknis adalah beberapa faktor khas yang mempersulit dalam 
menentukan lokasi TPS (Ojha et al, 2007). Kabupaten Karanganyar saat ini terdapat 56 
TPS aktif dan 1 TPA aktif yaitu TPA Sukosari Jumantono. Jumlah TPS sebanyak 56 
tersebut belum dapat diproses secara optimal disebabkan oleh beberapa aspek yaitu 
kurangnya tenaga kerja dan kurangnya alat transportasi dalam pengangkutan sampah 
belum lagi terjadi pengulangan pengangkutan di beberapa TPS yang ada.  
Jumlah TPS yang terlalu banyak dengan penempatan lokasi yang belum tepat 
untuk TPS di Karangnyar menyebabkan terjadinya penumpukan sampah yang tidak 
merata. Hal ini terlihat dengan adanya TPS yang melebihi kapasitas sedangkan ada pula 
yang mengalami kekosongan. Untuk menyelesaikan permasalahan ini maka diusulkan 
sebuah perbaikan lokasi dan alokasi TPS dengan menggunakan metode Set Covering 
Problem yang bertujuan untuk menentukan jumlah minimal fasilitas dan menentukan 
lokasi dan alokasi agar dapat memenuhi demand. Fasilitas yang dimaksud di dalam 
penenlitian ini yaitu TPS. 
2. METODE
Penelitian mengenai persampahan di Kabupaten Karanganyar memiliki beberapa tahapan 
dalam penyelesaiannya yaitu: 
2.1 Identifikasi awal
Tahap ini dilakukan identifikasi masalah utama mengenai persampahan di 
Kabupaten Karanganyar yaitu bagaimana penentuan lokasi TPS di Karanganyar yang 
tepat, sehingga jumlah TPS minimum dan alokasi sumber sampah ke TPS-TPS tersebut 
dapat di optimalkan. 
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2.2 Pengumpulan Data
Tahap ini dilakukan pengumpulan data yang didapatkan langsung dari pihak Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Karanganyar yang berupa data jumlah TPS, 
kapasitas TPS, lokasi TPS, sumber sampah serta volume sumber sampah. 
2.3 Identifikasi Waktu Tempuh
Tahap ini digunakan google maps sebagai acuan dalam mengetahui waktu tempuh 
antara sumber sampah – TPS di Kabupaten Karanganyar dan lalu dibuat dalam bentuk 
matriks waktu tempuh. 
2.4 Formulasi Matematis
Permasalahan yang terjadi di Kabupaten Karanganyar lalu diformulasikan dalam 
bentuk mixed integer linear programming dengan menggunakan metode Set Covering 
Problem yang lalu akan diproses dengan menggunakan software Lingo 11.0. Menurut 
Daskin (2013), Set Covering Problem merupakan suatu cara dalam menentukan jumlah 
minimum dari penempatan fasilitas dan setiap demand node dapat dijangkau minimal satu 
fasilitas yang ada. Set Covering Problem (SCP) bertujuan untuk menentukan jumlah 
minimal dari fasilitas, dan menentukan lokasi fasilitas agar dapat memenuhi permintaan 
yang ada oleh minimal satu fasilitas dengan cepat. Metode ini menggunakan algoritma 
integer biner dengan hasil berupa bilangan biner yaitu 0 atau 1 (Susy, 2012). Berdasarkan 
kondisi permasalahan persampahan di Kabupaten Karanganyar maka dapat dibuat dalam 
bentuk formulasi matematis dengan menggunakan metode Set Covering Problem sebagai 
berikut: 
Dimana: 
I  = Titik sumber sampah ke i 
J  = Titik alternatif lokasi TPS ke j 
bj = Bobot dari alternatif lokasi ke j 
Vi  = Volume produksi sampah m3/hari 
Tij = Waktu tempuh antara sumber sampah i dengan alternatif lokasi  
    TPS j 
Tc  = Waktu tempuh maksimum dari sumber sampah ke TPS 
Ni  = {j|Tij≤Tc} 
      = Semua alternatif lokasi TPS yang meliputi titik sumber sampah i 
Variabel keputusannya: 
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xj = alternatif lokasi ke j 
xj=  {
1            Jika fasilitas diputuskan diletakkan dilokasi j
0   jika fasilitas tidak diputuskan diletakkan dilokasi j
Yij = sumber sampah ke i dapat dipenuhi oleh alteratif lokasi TPS ke j   
     =  {
1       Jika ya
0   jika tidak
Dari notasi diatas maka dapat dirumuskan formulasi matematika sebagai berikut: 
Minimize ∑ 𝑏𝑗𝑥𝑗𝑗∈𝐽 (2.1) 
Subject to ∑ 𝑦𝑖𝑗  𝑗∈𝑁𝑖 ≥ 1∀𝑖 ∈ 𝐼 (2.2) 
∑ 𝑉𝑖 𝑦𝑖𝑗  ≤ 𝑏𝑗𝑥𝑗  ∀ 𝑗 ∈𝑖𝜖𝐼 𝐽 (2.3) 
𝑥𝑗 ∈ {0.1} ∀𝑗∈ 𝐽 (2.4) 
Tujuan (2.1) berkenaan dengan upaya meminimalkan jumlah alternatif yang ada. 
Batasan (2.2) menyatakan bahwa setiap titik demand dapat dilayani minimal oleh satu 
fasilitas. Batasan (2.3) menyatakan bahwa setiap TPS hanya dapat melayani sesuai dengan 
kapasitas dari TPS tersebut dinyatakan oleh Batasan (2.3). Batasan (2.4) berkenaan 
dengan nilai variabel. 
2.5 Analisis
Tahap ini, peneliti melakukan 2 analisis yaitu analisis hasil berdasarkan hasil 
output software Lingo 11.0 dan analisis sensitivitas. Analisis sensitivitas merupakan suatu 
analisa untuk simulasi yang dimana nilai dari masing-masing parameter yang ada diubah-
ubah untuk mengetahui bagaimana dampak dari hasil yang diinginkan. Analisis 
sensitivitas sering disebut juga sebagai anilisis kepekaan yang bukan merupakan untuk 
mengetahui resiko namun suatu teknik untuk mengetahui dampak hasil yang disebabkan 
oleh perubahan paramater-parameter yang ada (Hidayat, 2011).  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Data Jumlah dan Lokasi TPS Kabupaten Karanganyar
Saat ini terdapat 56 TPS di Kabupaten Karanganyar sesuai dengan data yang 
dimiliki oleh pihak DLH Karanganyar. Berdasarkan jumlah TPS yang didapatkan maka 
dilakukan peninjauan lebih lanjut dengan melakukan observasi kondisi nyata dari masih-
masing TPS yang ada dan dilakukan proses sortasi berdasarkan tidak adanya TPS sesuai 
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data yang ada dan tempat instansi yang memiliki hak khusus dalam pelayanan TPS. 36 
yaitu jumlah TPS yang layak setelah dilakukan sortasi yang dapat dilihat pada tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Kapasitas TPS Kabupaten Karanganyar 
3.2 Data Volume Sampah Sumber Sampah di Kabupaten Karanganyar
Sumber sampah pada penilitian ini berupa kelurahan yang dilayani oleh pihak 
DLH Karanganyar dan juga hasil sortasi TPS yang khusus melayani suatu pihak instansi. 
Terdapat 49 sumber sampah serta volume dari masing-masing sumber sampah yang 
terpapar pada tabel 3.2. 







Colomadu TPS (FI Timur) X1 50 TPS (Perum RSS) X19 12
TPS (Klodran Utara) X2 20 TPS (Edu Park) X20 6
TPS (Klodran Selatan) X3 20 Jaten TPS (Bulu) X21 200
TPS (Tohudan) X4 20 TPS (Perum BGI) X22 30
TPS (Pilangan) X5 50 TPS (Jumok) X23 30
TPS (Bolon) X6 200 TPS (Perum DA) X24 30
TPS (Klegen) X7 50 TPS (Getas) X25 6
TPS (Blulukan) X8 50 Tasikmadu TPS (GPI Papahan) X26 100
TPS (FI Barat) X9 15 TPS (Papahan) X27 12
TPS (Ngasem) X10 200 Godangrejo TPS (Wonorejo) X28 100
TPS (Kantor Kec.) X11 6 TPS (Plesungan) X29 6
Karanganyar TPS (Jungke) X12 24 TPS (Tuban) X30 6
TPS (Jengglong) X13 24 Tawangmangu TPS (Grojogan Sewu) X31 6
TPS (Pandes) X14 24 TPS (Balaikambang) X32 8
TPS (Tegalwinangun) X15 12 TPS (BPTO) X33 8
TPS (Perum WU) X16 8 TPS (Beji) X34 15
TPS (J.Siwaluh) X17 6 TPS (Sepanjang) X35 100












Tawangmangu Sepanjang 3684 5 Y1 Gajahan 2149 3 Y26
Tawangmangu 8675 13 Y2 Blulukan 7282 11 Y27
Kalisoro 4056 6 Y3 Gawanan 6185 9 Y28
Blumbang 3767 5 Y4 Gedongan 8711 13 Y29
Nglebak 4883 7 Y5 Tohudan 5877 9 Y30
Karanganyar Lalung 8014 12 Y6 Baturan 10442 15 Y31
Tegalgede 9392 14 Y7 Klodran 5555 8 Y32
Jungke 5789 8 Y8 Gondangrejo Wonorejo 14314 21 Y33
Cangakan 6447 9 Y9 Plesungan 9783 14 Y34
Karanganyar 4458 6 Y10 Selokaton 9085 13 Y35
Bejen 10282 15 Y11 Dayu 3073 4 Y36
Popongan 7514 11 Y12 Tuban 7077 10 Y37
Tasikmadu Buran 4989 7 Y13 Kebakkramat Kemiri 9214 13 Y38
Papahan 7161 10 Y14 Nangsri 6318 9 Y39
Ngijo 6969 10 Y15 SS Khusus AURI - 6 Y40
Gaum 5822 8 Y16 RSUD - 6 Y41
Pandeyan 4957 7 Y17 Garmindo - 6 Y42
Jaten Jati 6915 10 Y18 RSU JH - 6 Y43
Jaten 15329 22 Y19 Pondok Bukhori - 6 Y44
Sroyo 9780 14 Y20 Bukit Hermon - 6 Y45
Brujul 5963 9 Y21 Putri Duyung - 6 Y46
Colomadu Ngasem 5567 8 Y22 El Bethel - 6 Y47
Bolon 6709 10 Y23 Rusunawa - 6 Y48
Malangjiwan 11755 17 Y24 Palur Plasa - 6 Y49
Paulan 3221 5 Y25
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3.3 Pembahasan
Penelitian ini menggunakan 2 model dalam penyelesaiannya yaitu model pertama 
dengan menggunakan Tc 8 jam dan untuk model kedua yaitu menggunakan Tc 20 Menit. 
Pengolahan data menggunakan software Lingo 11.0 dengan melakukan input formulasi 
matematis berdasarkan metode Set Covering Problem sebagai berikut: 
SETS: 
SET_i/1..49/: V; 
SET_j/1..36/: C, X; 
LINK_ij (SET_i, SET_j): Y; 
ENDSETS 
DATA: 
V = 5 13 6 5 7 12 14 8 9 6 15 11 7 10 10 8 7 10 22 14 9 8 10 17 5 3 11 9 13 9 15 8 21 
14 13 4 10 13 9 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 ; 
C = 50 20 20 20 50 200 50 50 15 200 6 24 24 24 12 8 6 12 12 6 200 30 30 30 6 100 12 
100 6 6 6 8 8 15 100 6; 
@TEXT() = @WRITE ("Solusi TPS terpilih adalah:", @NEWLINE(1)); 
@TEXT() = @WRITEFOR (SET_j(j) | X(j) #NE# 0 : 
" TPS terpilih ke " , j , @NEWLINE (1)); 
@TEXT() = @WRITE ("Solusi lokasi-alokasinya adalah:", @NEWLINE(1)); 
@TEXT() = @WRITEFOR (LINK_ij(i,j) | Y(i,j) #NE# 0: 
" Sumber sampah ke " , i , " dialokasikan ke TPS " , j , @NEWLINE(1)) ; 
ENDDATA 
MIN = @SUM(SET_j(j): C(j) * X(j)); 
@FOR(SET_i(i): 
 @SUM(SET_j(j): Y(i,j)) >= 1); 
@FOR(SET_j(j): 
 @SUM(SET_i(i): V(i) * Y(i,j)) <= C(j) * X(j)); 
@FOR(LINK_ij(i,j):@BIN (Y)); 
@FOR(SET_j(j):@BIN (X)); 
 Berdasakan hasil output Lingo 11.0 untuk Tc 8 Jam di dapatkan hasil  lokasi-
alokasi seperti  yang terpapar pada tabel 3.3 dan untuk Tc 20 menit terpapar pada tabel 
3.4.  Hasil pengolahan data pada software Lingo 11.0 untuk Tc 8 Jam diperoleh 8 TPS 
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yang akan digunakan dan dapat meng-cover seluruh demand dari masing-masing sumber 
sampah yang ada yaitu X1 TPS Fajar Indah Timur, X2 TPS Klodran Utara, X4 TPS 
Tohudan, X5 TPS Pilangan, X15 TPS Tegalwinangun, X21 TPS Bulu, X32 TPS 
Balaikambang dan X35 TPS Sepanjang dan untuk Tc 20 menit diperoleh 17 TPS yang 
akan digunakan dan dapat meng-cover seluruh demand dari masing-masing sumber 
sampah yang ada yaitu X7 TPS Klegen, X8 TPS Blulukan, X11 TPS Kantor Kecamatan 
Colomadu, X14 TPS Pandes, X17 TPS Jembatan Siwaluh, X19 TPS Perumahan RSS, 
X20 TPS Edupark, X22 TPS Perumahan BGI, X23 TPS Jumok, X26 TPS GPI Papahan, 
X27 TPS Papahan, X28 TPS Wonorejo, X31 TPS Grojogan Sewu, X32 TPS 
Balaikambang, X33 TPS BPTO, X34 TPS Beji dan X36 TPS Blumbang. 
Hasil Tc 20 menit seperti yang terpapar pada tabel 3.4 lebih bisa diterima oleh 
kalangan masyarakat sesuai dengan hasil yang didapatkan bisa dibilang lebih masuk akal 
karena tidak terdapat alokasi sumber sampah ke TPS yang melebihi 20 menit berbeda 
untuk model 1 dengan hasil yang akan susah diterima masyarakat karena terdapat 
beberapa alokasi sumber sampah ke TPS yang sangat jauh misal dari colomadu ke 
tawangmangu, itu semua disebabkan batasan dari Tc sebesar 8 jam.  
Analisis sensitivitas yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan melakukan 
peramalan pada data rata-rata volume sampah per hari dalam 1 tahun untuk 10 tahun 
kedepan dengan menggunakan data history 7 tahun yang lalu. Analisis sensitivitas ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah untuk 10 tahun kedepan TPS yang ada masih mampu 
menampung seluruh volume sampah yang ada pada tiap harinya. TPS yang dimaksud 
disini merupakan TPS yang telah dilakukan sortasi sebelumnya yaitu dengan jumlah 36 
TPS dengan total kapasitas dari TPS yaitu sebesar 1472 m3.   
Peramalan dilakukan dengan menggunakan software microsoft excel dengan 
menggunakan rumus =TREND (Data awal volume rata-rata perhari; waktu awal; waktu 
yang diramalkan) sehingga didapatkan hasil peramalan rata-rata volume sampah per hari 
dalam 1 tahun untuk 10 tahun kedepan yaitu sebesar 687,87 m3 dan masih dapat 
ditampung oleh TPS yang saat ini berjumlah 36 yang memiliki total kapasitas TPS sebesar 
1472 m3. Apabila kapasitas TPS tidak dapat memenuhi demand maka dapat dilakukan 
penambahan kapasitas TPS yang ada. Hal ini jauh lebih baik dilakukan apabila dilihat dari 
segi biaya karena biaya untuk membangun TPS lebih tinggi dibandingkan menambah 
kapasitas TPS. 
8 




X1 TPS Fajar Indah Timur Colomadu 50 Jungke Karanganyar 8
Baturan Colomadu 15
Plesungan Gondangrejo 14
Kemiri Kebak Kramat 13
X2 TPS Klodran Utara Colomadu 20 Nglebak Tawangmangu 7
Selokaton Gondangrejo 13
X4 TPS Tohudan Colomadu 20 Karanganyar Karanganyar 6
Paulan Colomadu 5
Tohudan Colomadu 9
X5 TPS Pilangan Colomadu 50 Buran Tawangmangu 7
Malangjiwan Colomadu 17
Blulukan Colomadu 11
Nangsri Kebak Kramat 9
Bukit Hermon Karangpandan 6
X15 TPS Tegalwinangun Karanganyar 12 Lalung Karanganyar 12
















RSUD Karanganyar Karanganyar 6
Garmindo Jaten 6
RSU Jati Husada Jaten 6
Pondok Bukhori Gondangrejo 6
Putri Duyung Karangpandan 6
El Bethel Karangpandan 6
Rusunawa Jaten 6
Palur Plasa Jaten 6
X32 TPS Balaikambang Tawangmangu 8 Ngasem Colomadu 8





























X11 TPS Kantor Kec. Colomadu Colomadu 6 AURI Colomadu 6
X14 TPS Pandes Karanganyar 24 Lalung Karanganyar 12
RSUD Karanganyar Karanganyar 6
RSU Jati Husada Jaten 6
X17 TPS Jembatan Siwaluh Karanganyar 6 El Bethel Karangpandan 6
X19 TPS Perum RSS Karanganyar 12 Bukit Hermon Karangpandan 6
Putri Duyung Karangpandan 6
X20 TPS Edupark Karanganyar 6 Dayu Gondangrejo 4




X23 TPS Jumok Karanganyar 30 Tegalgede Karanganyar 14
Ngijo Tasikmadu 10
Rusunawa Jaten 6








X27 TPS Papahan Tasikmadu 12 Karanganyar Karanganyar 6
Palur Plasa Jaten 6







Pondok Bukhori Gondangrejo 6
Tuban Gondangrejo 10
X31 TPS Grojogan Sewu Tawangmangu 6 Sepanjang Tawangmangu 6
X32 TPS Balaikambang Tawangmangu 8 Ngeblak Tawangmangu 8
X33 TPS BPTO Tawangmangu 8 Blumbang Tawangmangu 8
X34 TPS Beji Tawangmangu 15 Tawangmangu Tawangmangu 13
X36 TPS Blumbang Tawangmangu 6 Kalisoro Tawangmangu 6
Sumber Sampah





Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini yaitu: 
a. Penelitian ini menerapkan 2 model, yaitu model 1 dengan Tc 8 jam yang merupakan
batas waktu masalah pekerja dan model 2 dengan Tc 20 menit yang merupakan batas 
waktu maksimal pihak ke 3 dalam pembuangan dari sumber sampah ke TPS.  
b. Hasil dari model 1 terpilih sebanyak 8 Tempat penampungan sampah (TPS) dengan
melayani 49 sumber sampah di wilayah Karanganyar. Sedangkan untuk hasil model 2 
terpilih sebanyak 17 Tempat penampungan sampah (TPS) dengan melayani 49 sumber 
sampah di wilayah Karanganyar. 
c. Analisis sensitivitas dilakukan untuk melihat bagaimana hasil dari peramalan untuk
10 tahun kedepan. Hasil analisis sensitivitas yaitu peramalan untuk 10 tahun kedepan 
sebesar 697,87 m3 mengingat kapasitas kapasitas TPS sebesar 1472 m3 maka proyeksi 
volume sampah tersebut masih dapat ditampung oleh TPS yang ada. 
Saran yang dapat diberikan dalam peneilitian ini yaitu: 
a. Harus dilakukan pengecekan ulang untuk kondisi TPS saat ini dari lokasi TPS,
kelayakan TPS dan ukuran kapasitas TPS. 
b. Untuk pelayanan sampah lebih baik langsung di tangani oleh pihak Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Karanganyar. 
c. Diberlakukannya program TPS mobile untuk wilayah Kabupaten Karanganyar.
d. Dilakukan penjadwalan ulang untuk pengambilan sampah di wilayah  Kabupaten
Karanganyar yaitu setiap hari. 
e. Diberlakukannya Tempat penampungan sampah Terpadu (TPST) untuk wilayah
Karanganyar khususnya di wilayah Kecamatan Colomadu. 
f. Untuk penelitian selanjutnya bisa dilakukan penelitian mengenai edukasi
persampahan pada masyarakat karena edukasi merupakan hal terpenting dalam masalah 
persampahan.  
g. Dinas Lingkungan Hidup (DLH) dapat memperhitungkan data volume sampah di
luar data dari DLH. 
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